












1.1 Latar Belakang 
Penyakit jantung iskemik, stroke, infeksi saluran pernafasan bawah dan 
penyakit obstruksi paru kronis dalam 10 tahun terakhir menjadi pembunuh 
tertinggi dalam statistik penyakit. Menurut WHO tahun 2014, penyakit 
kardiovaskular akibat aterosklerosis dinding pembuluh darah dan trombosis 
merupakan penyebab utama kematian di dunia, yaitu sekitar 7,4 juta orang data 
WHO tahun 2012. 
Penyakit aterosklerosis adalah kondisi aliran darah yang terhambat akibat 
menyempitnya pembuluh darah yang  disebabkan oleh timbunan lemak pada 
dinding pembuluh darah (Lukito,2015). Melalui proses yang panjang, penyakit ini 
sering mengarah pada penyakit jantung koroner. Proses aterosklerosis diketahui 
sebagai akibat dari adanya gangguan metabolisme lipoprotein yang meliputi 
peningkatan kadar LDL dan lipoprotein serta penurunan kadar HDL 
(Sargowo,2001). Radikal bebas juga dapat memperparah LDL menjadi lebih 
ganas, selain itu juga bisa mencegah sel fagosit dan mendorong pembentukan plak 
kolesterol.  
Sistem tubuh yang bersentuhan langsung dengan kolesterol adalah pembuluh 
darah. Proses perkembangan aterosklerosis dapat dievaluasi dari ketebalan 
pembuluh darah, yakni pada struktur tunika intima dan media. 
Saat ini, bahan obat  yang berasal dari alam telah digunakan oleh masyarakat 
tradisional dalam menyelesaikan berbagai permasalahan kesehatan, akan tetapi 











tanaman yang telah terbukti mempunyai efek dan khasiat bagi kesehatan yaitu 
jahe, diantaranya berpotensi sebagai penurun kolesterol, menurunkan kadar gula 
darah, serta antioksidan (Sunaryo,et al, 2013). 
Kemampuan jahe sebagai antioksidan alami tidak terlepas dari kadar 
komponen fenolik total yang terkandung di dalamnya, dimana jahe memiliki 
kadar fenol total yang tinggi dibandingkan kadar fenol yang terdapat dalam tomat 
dan mengkudu. Gingerol dan shogaol telah diidentifikasi sebagai komponen 
antioksidan fenolik jahe. (Kusumaningati, 2009). Jahe merah mempunyai 
kandungan 6-gingerol, 8-gingerol, 10-gingerol dan 6-shogaol yang lebih tinggi. 
Penelitian tentang pengaruh pemberian ekstrak rimpang jahe merah (Zingiber 
officinale Roscoe.) sebagai terapi alternatif penyakit aterosklerosis perlu 
dikembangkan untuk mendapatkan obat yang lebih efektif dengan efek samping 
yang minimal. Jahe memiliki potensi yang besar untuk dapat dijadikan obat herbal 
yang mudah didapatkan dan terjangkau harganya bagi masyarakat. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti ingin mengupas lebih 
dalam tentang pengaruh pemberian ekstrak rimpang jahe merah terhadap 
gambaran histopatologi pembuluh darah tikus putih model aterosklerotik. 
1.2 Rumusan Masalah 
Adakah pengaruh pemberian ekstrak rimpang jahe merah (Zingiber officinale 















1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum 
Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak rimpang jahe merah (Zingiber 
officinale Roscoe.) terhadap gambaran histopatologi pembuluh darah pada 
tikus model aterosklerotik. 
1.3.2 Tujuan Khusus 
1. Mengetahui besar pengaruh pemberian ekstrak rimpang jahe merah 
(Zingiber officinale Roscoe.) terhadap gambaran histopatologi 
pembuluh darah pada tikus model aterosklerotik. 
2. Mengetahui dosis optimal pemberian ekstrak rimpang jahe merah 
(Zingiber officinale Roscoe.) terhadap gambaran histopatologi 
pembuluh darah pada tikus model aterosklerotik. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai teori tambahan untuk 
mengembangkan penelitian selanjutnya mengenai pengaruh pemberian 
ekstrak rimpang jahe merah (Zingiber officinale Roscoe.) terhadap gambaran 
histopatologi pembuluh darah pada tikus model aterosklerotik. 
1.4.2 Klinis 
Sebagai bukti klinis bahwa pemberian ekstrak rimpang jahe merah 
(Zingiber officinale Roscoe.) dapat digunakan sebagai preventif berbahan 












Memberikan pengetahuan tambahan mengenai manfaat ekstrak rimpang 
jahe merah (Zingiber officinale Roscoe.) sebagai terapi  alternatif berbahan 
dasar alam yang mudah didapatkan di masyarakat untuk penyakit 
aterosklerosis.  
 
